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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Selinam telira belirpelingarulih pada telikanan darah sistol dan pada telikanan 

darah diastol pada Ny. I yang melingalami pelinulirulinan telikanan darah dan selinam 

telira ini dilakulikan selilama 3 kali dalam selimingguli. Kelitika akan melilakulikan 

selinam telira pada Ny. I telirlelibih dahuliluli dilakulikan pelingelicelikan telikanan darah 

selitelilah ituli dilakulikan selinam telira, kelimulidian selitelilah selilelisai melilakulikan selinam 

telira dibelirikan waktuli ulintulik istirahat selilam 5-10 melinit dan dilakulikan 

pelingelicelikan telikanan darah kelimbali. 

 Selibelilulim dilakulikan intelirvelinsi dilakulikan pelingelicelikan telikanan darah 

pada Ny.I. Pada hari pelirtama selibelilulim dilakulikan selinam telira didapatkan hasil 

telikanan darah yaituli 156/83 mmHg dan selisulidah dilakulikan selinam telira 

didapatkan 149/80 mmHg. Selilanjulitnya di hari kelidulia didapatkan telikanan 

darah pada Ny.I yaituli 140/95 mmHg selibelilulim dilakulikan selinam telira dan 

selisulidah dilakulikan didapatkan hasil 135/89mmHg. Kelimulidian dihari keli tiga 

selibelilulim dilakulikan selinam telira didaptakan hasil telikanan darah Ny. I 

129/83mmHg dan selitelilah dilakulikan selinam telira didapatkan hasil 123/ 78 

mmHg.  

B. Saran  

Diharapkan ulintulik Ny. I dan keliluliarga dapat melinelirapkan telirapi 

nonfarmakologis dalam melinulirulinkan telikanan darah tinggi yaituli delingan 

melilakulikan telirapi selinam telira. Telirapi selinam telira ini sangat elifeliktif ulintulik 

dilakulikan dikarelinakan dapat melinulirulinkan telikanan darah tinggi.  
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